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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuntutan setiap madrasah akan sumber daya manusia yang handal
dengan kualifikasi dan profesionalisme yang tinggi, mengharuskan setiap
madrasah memahami pentingnya pemberdayaan terhadap kualitas sumber
daya manusianya masing-masing. Salah satu upaya peningkatkan sumber
daya manusia telah diusahakan secara maksimal oleh pemerintah, yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Hal ini berarti secara yuridis formal Indonesia telah
memiliki pijakan yang lebih kuat untuk melaksanakan pendidikan. Dalam
upaya melaksanakan pendidikan tersebut tentu tidak lepas dari peran serta
dari sumber daya pendidikan.t

Dalam undang-undang tersebut memberikan gambaran bahwa
pelaksanaan pendidikan tidak hanya memerlukan sarana dan prasarana
yang memadai, tetapi juga memerlukan tenaga pendidikan yang
profesional. Tenaga pendidik yang profesional merupakan seseorang yang
tidak hanya mampu bekerja secara produktif, efisien, mandiri, inovasi,
sertay integritasyryangy tinggisr stetapiy juga-y memerlukan guru yang
mempunyai ketulusan.hati.dan kejujuran.

Pada saat dibutuhkan, peran serta guru dalam mendukung dan
mencapai mutu pendidikan yang optimal, dengan nilai pemberdayaan
terhadap kualitas sumber daya manusia yang tinggi seiring dengan
cepatnya kemajuan tehnologi. Dalam sebuah madrasah akan terjadi
hubungan antara orang dengan orang maupun antar kelompok dengan

kelompok, oleh karena itu kita menyadari bahwa faktor manusia

!Dalam Bab | Pasal 1 ayat 23 dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang
dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat,
dana, sarana, dan prasarana. Lihat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2014), 5.



memegang peranan yang sangat penting terhadap efektivitas dan
produktivitas madrasah. Lancar tidaknya suatu madrasah dalam mencapai
tujuan tergantung pada perilaku dan kualitas manusia itu sendiri. Dengan
demikian, kenyataan menunjukkan bahwa madrasah selalu berorientasi
pada tujuan (orang-orang dan tujuan) termasuk subsistem teknik (orang-
orang memakai pengetahuan dan teknik, peralatan dan fasilitas).

Selanjutnya dalam orientasinya, pembinaan dan pengembangan
guru merupakan suatu keniscayaan sebagai usaha yang penting dalam
suatu lembaga atau madrasah untuk meningkatkan semangat kerja dan
produktivitas madrasah. Oleh karena itu pembinaan dan pengembangan
guru perlu dilakukan secara sungguh-sungguh, terarah dan terencana.
Pembinaan guru merupakan pelaksanaan dari efekifitas dan efesiensi
pengelolaan sebuah madrasah. Betapa pentingnya pembinaan dan
pengembangan guru, dalam usaha untuk membantu guru menghindari diri
dari kekurangan dan agar dapat melaksanakan pekerjaan lebih baik.®

Setelah pembinaan dan pengembangan guru secara sungguh-
sungguh, terarah dan terencana dapat terlaksana, maka kepala madrasah
diharapkan mampu mengembangkan pendidikan karakter di lingkungan
madrasah. Pendidikan karakter dirasa penting karena sebagai upaya
penanaman, kecerdasangdalamy berfikir spenghayatanydalamybentuk sikap,
dan. pengamalan”dalam bentukperilaku-yang sesual.deagan nilai-nilai
luhur yang menjadi jati dirinya, yang diwujudkan dalam interaksi dengan
Tuhannya, diri sendiri, masyarakat, dan lingkungannya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ratna Megawangi* bahwa
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi

2 Soebagio Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizya Jaya,
2000), 101.

% Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE,
2002), 103.

4 Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter (Jakarta: As@-prima Pustaka,
2012), 17.



yang positif kepada lingkungannya. Mengingat pentingnya sebagai proses
pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan
karsa. Maka, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Ada beberapa faktor yang ikut berpengaruh dalam
mengembangkan pendidikan karakter pada satuan pendidikan madrasah di
MI Negeri 4 Brebes MI Negeri 6 Brebes. Faktor tersebut meliputi factor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal madrasah antara lain peran
kepala madrasah, tata tertib madrasah, keberadaan silabus, kurikulum
yang mendukung, integritas siswa, kedisiplinan guru, profesionalisme
guru, sarana prasarana madrasah yang mendukung, visi dan misi
madrasah, kedisiplinan peserta didik, integritas karyawan, penerapan
sanksi bagi yang melanggar tata tertib secara tegas dan komitmen warga
madrasah terhadap pembinaan dan pendidikan karakter bangsa.
Sedangkan faktor eksternal madrasah antara lain kondisi lingkungan
madrasahmkendisiy, masyarakaty digluar smadrasah, sbudaya masyarakat
sekitar,dingkungan keluargay dan peran-tokoh.masyarakat.

Pendidikan karakter sebagai sebuah pedagogi memberikan
perhatian  penting bagi pertumbuhan manusia yaitu perkembangan
kemampuan kodrati manusia sebagaimana dimiliki secara berbeda oleh
tiap individu (naturalis). Dengan demikian, siswa membutuhkan
pendidikan karakter yang akan membentuk karakter seorang siswa.
Menurut Chang, sebagaimana dikutip oleh Tutuk® bahwa ada tiga
penyebab madrasah gagal dalam mensosialisasikan nilai-nilai moral

kepada anak didiknya. Penyebabnya adalah sebagai berikut pertama,

% Tutuk Ningsih, “Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9
Purwokerto”, Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, tidak
diterbitkan, 2014), 9-10.



penanaman nilai moral dalam dunia pendidikan formal umumnya masih
berupa seperangkat teori mentah, terlepas dari realitas hidup masyarakat.
Kurang digali akar terjadinya diskoneksitas antara penanaman nilai moral
dan praksis hidup moral dalam masyarakat. Kedua, sebagai lembaga
formal yang menyiapkan peserta didik untuk bertindak dan
mentransformasi diri sesuai nilai-nilai moral, ternyata madrasah belum
memiliki jaringan kerja sama yang erat dengan keluarga asal peserta
didik, lembaga pemerintah, non-pemerintah dan seluruh masyarakat. Dan
ketiga, adanya kesenjangan pandangan hidup antara mereka yang
menjunjung tinggi dan melecehkan pesan moral dalam hidup sosial
sehari-hari. Masih tumbuh kelompok sosial yang menghalalkan dan
merestui segala cara dan jalan mencapai sasaran yang digariskan.

Dari uraian pengembangan pendidikan karakter di atas, peranan
kepala madrasah dinilai sangat penting terutama dalam mengkoordinasi,
menggerakkan dan mengharmoniskan semua sumber daya pendidikan
yang tersedia. Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi yang sangat
berpengaruh dalam meningkatkan dan menentukan kemajuan madrasah.
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong perwujudan visi, misi dan tujuan madrasah melalui program-
programyyang dilaksanakam,secara bertahap dan tereneanas

Dalam implementasinya, kepala.\madrasaby .diharapkan mampu
mengelola dan mengembangkan pendidikan karakter secara terintegrasi
ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya madrasah.
Dengan demikian kepala madrasah dan para guru perlu mengintegrasikan
nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter
bangsa ke dalam kurikulum dan Rencana Program Pembelajaran (RPP)
yang sudah ada.® Oleh sebab itu, pengembangan pendidikan karakter tidak
hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan

pengamalan nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari.

® Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa (Jakarta: ttp, 2010), 11.



Dengan adanya pendidikan karakter yang sudah terintegrasikan ke
dalam setiap mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya madrasah
maka diharapkan para peserta didik dalam kehidupan sehari-hari baik di
dalam lingkungan madrasah ataupun di luar lingkungan madrasah dapat
mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan perbuatannya baik kepada
dirinya sendiri maupun kepada masyarakat atau orang lain. Sehingga
karakter yang baik dapat tumbuh dan berkembang dalam dirinya, yang
pada akhirnya akan menjadi cerminan hidup bangsa Indonesia. Oleh
karena itu, kepala madrasah memiliki peranan yang besar dalam
pengembangan pendidikan karakter di lingkungan madrasah. Hal ini
dikarenakan madrasah sebagai pusat pembudayaan melalui pendekatan
pengembangan budaya madrasah (school culture) yang baik.

Dari hasil studi pendahuluan ditemukan lembaga pendidikan
melalui  kepemimpinan kepala sekolah yang telah melakukan
pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan pembelajaran,
pengembangan diri hingga budaya sekolah. Adapun lembaga pendidikan
dimaksud ialah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Brebes dan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Brebes. Kedua madrasah tersebut
telah berupaya melakukan pengembangan pendidikan karakter yang
dintegrasikan: kemdalamg-kegiatanspembelajarany, pengembangan diri,
maupun budaya madrasah.

Data awal tentang pengembangan pendidikan karakter di MIN 4
Brebes dan MIN 6 Brebes menunjukkan bahwa dalam pengembangan
karakter di kedua madrasah tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua
hal, yakni internal dan eksternal. Dalam hal internal antara lain berkaitan
dengan peranan warga madrasah terutama kepala madrasah selaku
pimpinan lembaga pendidikan termasuk pula guru, karyawan, dan siswa.
Terdapat pula pola pembinaan penanaman nilai-nilai karakter melalui
kegiatan proses pembelajaran di kelas atau yang dikenal dengan kegiatan
intrakurikuler. Selain itu, pengembangan pendidikan karakter pun

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Adapun faktor eksternal yang



digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter antara lain berkaitan
dengan lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat serta lingkungan
sekolah yang atau budaya madrasah yang dapat mempengaruhi dan
membentuk karakter siswa.

Dari deskripsi di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih mendalam yang diangkat dalam judul “Manajemen Kepala
Madrasah dalam Pengembangan Pendidikan Karakter di MI Negeri 4
Brebes dan M1 Negeri 6 Brebes”.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
dibatasi dan difokuskan pada manajemen kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengembangkan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembelajaran (intrakurikuler), kegiatan pengembangan diri
(ekstrakurikuler), dan budaya madrasah di MIN 4 Brebes dan MIN 6
Brebes.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakah
manajemen kepala madrasah dalam pengembangan pendidikan karakter di
MIN 4 Brebes dan MIN 6 Brebes? Adapun turunan dari rumusan masalah
tersebut;sebagai berikut;
1../.Bagaimanakah manajemen 'kepala madrasah ‘dalamipengembangan

pendidikan karakter melalui kegiatan intrakurikuler di MI Negeri 4
Brebes dan M1 Negeri 6 Brebes?

2. Bagaimanakah manajemen kepala madrasah dalam pengembangan
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler di MI Negeri 4
Brebes dan M1 Negeri 6 Brebes?

3. Bagaimanakah manajemen kepala madrasah dalam pengembangan
pendidikan karakter melalui budaya madrasah di M1 Negeri 4 Brebes
dan MI Negeri 6 Brebes?



C. Tujuan Penelitian
Ada Dbeberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa manajemen kepala madrasah
dalam pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan
intrakurikuler di MI Negeri 4 Brebes dan M| Negeri 6 Brebes.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa manajemen kepala madrasah
dalam pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler di M1 Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa manajemen kepala madrasah
dalam pengembangan pendidikan karakter melalui budaya madrasah
di MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis
dan praktis.
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan dan
secaragkhususymanajemenykepalagmadrasahdalamepengembangan
pendidikan karakter ‘divmadrasah.“-Hasil<penelitian-ini juga dapat
menjadi bahan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi tentang peranan kepala madrasah dalam
mengelola pendidikan karakter di MI Negeri 4 Brebes dan Ml
Negeri 6 Brebes.
b. Sebagai bahan bagi MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes
dalam melakukan evaluasi terhadap pengembangan pendidikan

karakter yang selama ini telah berlangsung.



E. Sistematika Penulisan

Agar tesis ini dapat lebih mudah dipahami, maka tesis ini disusun
secara sistematis dari awal hingga akhir. Secara keseluruhan tesis ini
terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian
penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu, bagian isi terdiri dari
bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup ialah bab lima.
Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu dengan yang
lainnya.

Berikut keterangan lebih lanjut sistematika pembahasan penelitian
ini, yaitu pertama, Bab | berisi pendahuluan. Di dalamnya terdiri dari latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Kedua, Bab Il berisi Landasan Teori tentang Manajemen Kepala
Madrasah dan Pendidikan Karakter yang meliputi: 1) Manajemen Kepala
Madrasah; Definisi Manajemen dan Definisi Kepala Madrasah. 2)
Manajemen Pendidikan Karakter; Definisi Pendidikan, Definisi Karakter,
Definisi Pendidikan Karakter, Sumber dan Nilai-nilai Pendidikan
Karakter, Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter, Ciri Dasar Pendidikan
Karakter, dan Manajemen Pendidikan Karakter. 3) Penelitian yang
Relevans4) Kerangka-Berfikif

Ketiga, /Bab.’ Il yang../berisi . .Metade. Penelitian yang
pembahasannya meliputi: 1) Paradigma dan Pendekatan Penelitian. 2)
Tempat dan Waktu Penelitian. 3) Data dan Sumber Data. 4) Teknik
Pengumpulan Data. 5) Teknik Analisis Data. 6) Teknik Pemeriksaan
Keabsahan Data.

Keempat, Bab IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan,
yang pembahasannya meliputi: a) deskripsi wilayah penelitian, b)
deskripsi hasil temuan dan pembahasan/ analisis hasil temuan.

Dan kelima, Bab V berisi Penutup yang meliputi simpulan,
implikasi, dan saran. Di bagian akhir pula terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dari berbagai hasil temuan terkait manajemen kepala madrasah dalam
pengembangan pendidikan karakter di M1 Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6
Brebes menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan karakter di kedua
lembaga pendidikan tersebut dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler,
kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya madrasah. Adapun implementasi
pengembangan pendidikan karakter melalui ketiga aspek tersebut, sebagai
berikut:

Pertama, pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan
intrakurikuler di MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes dilakukan
melalui penyusunan RPP berbasis karakter untuk semua mata pelajaran agar
mendukung pencapaian visi dan misi madrasah serta dengan mengacu pada
18 nilai karakter yang ada di mana hal tersebut dilakukan melalui tahapan
penentuan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai karakter yang akan
dikembangkan, perumusan situasi yang ada melalui pemilihan strategi dan
metode pembelajaran yang relevan, dan pengembangan kegiatan untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai karakter.

Keduam spengembangan, wpendidikany skarakter-gamelalui  kegiatan
ekstrakurikuler:di Ml Negeri'4 Brebes dan MIl.INegeri'6 Brebes dilakukan
dengan cara menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
bakat dan minat siswa serta penentuan nilai-nilai karakter pada tiap jenis
kegiatan esktrakurikuler oleh pembina ekstrakurikuler. Pada pengembangan
pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler ini, wali siswa pada
masing-masing madrasah memiliki bentuk partisipasi yang menarik di mana
wali siswa MI Negeri 4 Brebes berpartisipasi secara langsung menjadi pelatih
salah satu jenis ekstrakrikuler. Adapun wali MI Negeri 6 berpartisipasi
dengan cara memberikan masukan dan saran tentang bakat minat putra

mereka sebagai bahan pertimbangan penyampaian jenis ekstrakurikuler.

174
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Ketiga, pengembangan pendidikan karakter melalui budaya madrasah di
MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes secara umum diklasifikasikan ke
dalam budaya guru dan budaya siswa di mana dalam penyusunannya
ditempuh melalui beberapa tahapan, yakni penentuan nilai-nilai karakter yang
akan ditanamkan; pembetukan budaya madrasah dengan berdasarkan asas
keteladanan khususya oleh guru melalui musyawarah mufakat untuk
mendukung pencapaian internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa dan
pengawasan terhadap penerapan budaya madrasah melalui peneguran, baik

secara langsung maupun tidak bagi siswa yang melakukan pelanggaran.

B. Implikasi
Penelitian manajemen kepala madrasah dalam pengembangan
pendidikan karakter di MI Negeri 6 Brebes dan MI Negeri 7 Brebes ini
diharapkan dapat memberikan implikasi positif khususnya bagi kedua
lembaga pendidikan tersebut, berupa:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran tentang pelaksanaan
pengembangan pendidikan karakter yang telah berjalan di MI Negeri 4
Brebes dan M1 Negeri 6 Brebes.

2. Penelitian ini semoga bisa menjadi salah satu acuan dan pertimbangan
dalam melakukan-evaluasi-terhadapspengembangan pendidikan karakter di
MI/Negeri4 Brebes dan MIINegeri‘6/Brebes.

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan oleh MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes untuk
melakukan penyusunan, evaluasi, dan pengembangan kegiatan-kegiatan

pendidikan karakter di masa yang akan datang.

C. Saran
Dengan melihat temuan-temuan yang ada, peran kepala madrasah
dalam pengembangan pendidikan karakter di MI Negeri 4 Brebes dan Ml
Neheri 6 Brebes dan berikut merupakan rekomendasi penulis yang kiranya
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dapat menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan pengembangan

pendidikan karakter, sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan peningkatan partisipasi masyarakat terutama wali siswa
pada pengembangan pendidikan karakter di MI Negeri 4 Brebes dan Ml
Negeri 6 Brebes, baik pada tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan maupun evaluasi sebagai upaya optimalisasi internalisasi
nilai-nilai karakter pada diri siswa.

2. MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 perlu menyusun indikator-indikator
pencapaian dan peningkatan karakter siswa sebagai salah satu alat untuk
mengukur keberhasilan pendidikan karakter, baik pada kegiatan
pembelajaran, Kegiatan ekstrakurikuler di madrasah, sebagai gambaran
tentang pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter yang telah
disampaikan selama ini.

3. MI Negeri 4 Brebes dan MI Negeri 6 Brebes perlu menyusun tugas dan
wewenang guru (job description) secara jelas dan struktural pada program
pengembangan pendidikan karakter untuk mendukung kelancaran

pencapaian nilai-nilai karakter yang ada.
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